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ABSTRAK

Nama: Sri Rahayu/ Tanggal Lahir : 1 November 2000/ Nim : 1052019061/
Judul Skipsi : Pemanfaatan Buku Komik Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Siswa di Kelas 111 MIS Paya Bujok Tunong Langsa

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di MIS Paya Bujok Tunong ada
sebagian siswa kelas I1l B di MIS Paya bujok Tunong yang memiliki kemampuan
membaca rendah. Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang harus
dimiliki sejak awal. Adanya kemampuan membaca, siswa mumpunyai modal untuk
mencari sumber ilmu pengetahuan yang luas. Komik dapat membuat siswa terus
aktif dan tidak bermalas malasan dalam membaca, sebab komik memiliki daya tarik
siswa untuk membaca sehingga siswa menimbulkan rasa ingin tahu untuk terus
membaca dan melihat hal yang menarik dari komik seperti memiliki cerita yang
menarik mempunyai tulisan yang mudah untuk di pahami dan terdapat gambar-
gambar yang unik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan buku
komik pada pelajaran Bahasa Indonesia di kelas Ill B dan untuk mengetahui
penggunaan buku komik ini dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas
I11 B MIS Paya Bujok Tunong. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan menggunakan rancangan Kemmis dan Tanggart yang dilakukan
dengan 2 siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11l B MIS Paya
Bujok Tunong Langsa yang berjumlah 20 orang siswa. Dalam pelaksanaan
penelitian ini Teknik pengumpulan data dan Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu observasi, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah penggunaan buku
komik pada pelajaran Bahasa Indonesia di kelas I1l B MIS Paya Bujok Tunong
dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas dimana setiap siklus
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan observasi, kemudian refleksi,
dalam tahap tindakan menggunakan buku komik “Berpetualang Ke Dalam Tubuh”.
Kemampuan membaca siswa dari siklus I sebesar 52,4% meningkat menjadi 75,8%
pada siklus II.

Kata Kunci : Buku Komik, Kemampuan Membaca
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut lado membaca adalah meahami pola-pola atau tata bahasa dari sebuah
gambar yang tertulis. Membaca merupakan salah satu kemapuan yang harus diiliki
oleh peserta didik dalam proses setiap pembelajaran. Dengan embaca setiap anak
dapat belajar banyak hal dan mendapatkan ilmu pengetahuan dari membaca.?

Menurut munandar kemapuan merupakan daya untuk melakukan suatu
tindakan sebagai hasil dari pembawaan atau latihan.> Kemampuan membaca
meruapakan halyang sangat penting yang harus dimiliki oleh siswa agar dalam
belajar siswa lebih mudah dan mengerti dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang
tidak lancar membaca lebih cenderung selalu ketinggalan dalam pembelajaran
dikarenakan mereka kesulitan untuk memahami huruf yang ada pada buku.

Kemapuan membaca juga merupakan suatu dasar yang dapat menguasai
berbagai bidang studi. Menurut lemer anak harus belajar membaca agar ia dapat
membaca untuk belajar. Ada delapan faktor yang memberikan sumbangan bagi
keberhasilan belajar membaca, yaitu kematangan mental, kemapuan visual,

kemampuan mendengarkan, perkembangan wicara dan bahasa, keterampilan

! Nining Handini, “Meningkatkan Kemampuan Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Permainan
Kartu Tanda Di Tk Al-Fauzan Desa Ciharashas Kecamatan Cilaku Kabupaten Cianjur”, Jurnal
Empowerment, VVol.6, No. 1, (2019), HIm. 22

2 Arum Nisma Wulanjani, “Meningkatkan Minat Membaca Melalui Gerakan Literasi
Membaca Bagi Siswa Sekolah Dasar”, “Proceeding Of Biology Education, Vol.3, No.1, (2019),
Him. 26-31

3 Jo Lioe Tjoe, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Pemanfaatan
Multimedia”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 7, No. 1, (2019), HIm. 21



berpikir dan memperhatikan, perkembangan motoric, kematangan sosial dan
emosional, motivasi dan minat.*

Membaca dilakukan dengan seorang pembaca yang akan terlibat langsung oleh
teks, atau termotivasi untuk membacasuatu teks tersebut. Teks yang dibaca juga
terdapat beragam cirinya dari segi isi, bentuk, jenis, maupun media yang
digunakan.®Aktivitas ini dapat menggunakan komik sebagai media belajar untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa. Komik juga dapat membantu untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Menurut Mc Cloud komik adalah kumpulan gambar yang dapat menyampaikan
sebuah informasi. Dalam komik terdapat teks yang tersusun rapi dan saling terkait
dengan kumpulan gambar karakter visual dan karakter verbal. Gambar dalam
komik dapat didefinisikan sebagai gambar statis yang diurutkan agar berhubungan
satu sama lain untuk membentuk sebuah cerita.® Membaca komik dapat membantu
perkembangan imajinasi anak. Komik dapat memberikan model yang bisa
digunakan untuk mengembangkan kepribadian anak. Komik dapat memberikan
model yang bisa digunakan untuk mengembangkan kepribadian anak. Komik
merupakan salah satu sarana media komunikasi dalam bentuk karya sastra gambar.

Tahap membaca dalam menggunakan buku komik sangat berpengaruh kepada
siswa membuat rasa ingin tahu untuk membacanya di dalam buku komik terdapat

gambar, siswa memperhatikan tanda-tanda visual seperti gambar tetapi belum

4 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar Teori, Diagnosis, Dan Remediasinya,
(Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 2019), HIm. 157

5 Yunus Tita Hana, Pembelajaran Literasi Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi
Matematika, Sains, Membaca, Dan Menulis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), HIm. 165

® Scott Mc Cloud, Membuat Komik, (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka, 2019), HIm. 76



menguasai simbol. Siswa membaca komik dengan melihat gambar membaca
labeldengan memperhatikan tulisan dan gambar. Siswa menjabarkan gambar atau
informasi visuallain dalam bentuk satu kalimat atau lebih.” Sehingga rasa ingin tahu
untuk terus membaca itu akan terus meningkat dan membuat siswa menjadi terbiasa
dan terlatih dalam kemapuan membaca komik berbeda seperti membaca buku biasa
hanya melihat huruf di buku.

Menurut arsyad media pembelajaran berdasarkan prosesnya dapat diartikan
sebagai alat-alat grafis, photograpis, atau elektronis untuk menangkap, memproses,
dan menyusun kembali informasi visual mapuan verbal.® Media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan perhatian dan minat
serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.

Meningkatkan kemampuan membaca anak dapat menggunakan dengan media
komik belajar melalui stimulus gambar dan stimulus kata atau visual dan verbal
menyimpulkan bahwa stimulus visual menghasilkan belajar yang lebih baik untuk
tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan menghubung-
hubungkan fakta dan konsep. Kemudian ada stimulus verbal memberi hasil belajar
yang lebih apabila pembelajaran itu melibatkan ingatan yang berurut-urutan.®

Dalam belajar penting sekali untuk mengingat kembali suatu pelajaran agar siswa

" Takdkiroatun Musfiro, Menumbuh Kembang Baca-Tulis Anak Usia Dini, (Jakarta: Pt
Gramedia Widiasarana Indonesia), him. 30

8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: Raja Grafindo Persada,2020), him. 30

% Itsna Oktaviyanti, “Analisis Pengaruh Media Gambar Terhadap Kemapuan Membaca
Permulaan Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, VVol.6, No.4, (2022), him. 5589-5597



tidak lupa dan menggali apa yang sudah diajarkan dalam belajar sehingga
memberikan daya ingatan untuk mengingat kembali suatu pembelajaran. Siswa
harus memiliki kemampuan dalam membaca agar bisa mengikuti pembelajaran
disekolah dasar.

Komik dapat membuat siswa terus aktif dan tidak bermalasa malasan dalam
membaca, sebab komik memiliki daya tarik siswa untuk membaca sehingga siswa
menimbulkan rasa ingin tahu untuk terus membacanya dan melihat hal yang
menarik dari komik seperti memiliki cerita yang menarik mempunyai tulisan yang
mudah untuk dipahami dan terdapat gambar-gambar yang unik sehingga siswa terus
menerus ingin selalu membaca.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di MIS Paya Bujok Tunong ada sebagian
siswa kelas 111 B di MIS Paya Bujok Tunong yang memiliki kemampuan membaca
pemahaman rendah. Kemampuan membaca pemahaman rendah. Kemampuan
membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki sejak awal. Adanya
kemampuan membaca, siswa mempunyai modal untuk mencari sumber ilmu
pengetahuan yang luas.

Dalam kesulitan membaca dapat berdampak buruk sehingga menurunnya miat
belajar pada peserta didik. Untuk meningkatkan kemampuan membaca, materi yang
akan diterapkan yaitu Tema 2 (Menyayangi Tumbuhan dan Hewan) Subtema 1
(Manfaat Tumbuhan Bagi Kehidupan Manusia) dengan KD 3.8 Menguraikan pesan
dalam dogeng yang disajikan secara lisan, tulida dan visual dengan tujuan untuk

kesenangan.



Berdasarkan fenomena yang sudah dijelaskan tersebut, maka para pengajar di
MIS Paya Bujok Tunong untuk mengupayakan berbagai macam cara untuk
meningkatkan minat siswa, salah satunya adalah dengan menerapkan pemanfaatan
buku komik, dengan menggunakan buku komik, peserta didik dapat belajar dengan
baik.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, maka peneliti akan melakukan
penelitian dengan menerapkan pemanfaatan buku komik untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa. Penerapan metode belajar tersebut dilakukan dalam
sebuah penelitian dengan judul “Pemanfaatan Buku Komik Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Siswa Di Kelas III MIS Paya Bujok Tunong Langsa”.

B. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Masih banyak siswa kelas 111 B yang belum lancar membaca

2. Siswa dalam belajar masih pasif sebagai penerima informasi

3. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran

4. Metode mengajar yang digunakan kurang variatif sebagai alternative untuk

menghadapi siswa yang kesulitan membaca

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dari penelitian ini
adalah:

1. Pemanfaatan buku komik adalah seri berpetualang ke dalam tubuh karya

iwok abgary yang diterbitkan oleh sygma media inovasi tahun 2022



2. Teori yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari teori samsu
somadaya
3. Penelitian ini dilakukan pada kelas 111 B
4. Lokasi penelitian dibatasi ipada MIS Paya Bujok Tunong Langsa
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana penggunaan buku komik pada pelajaran bahasa Indonesia di
Kelas 111 B MIS Paya Bujok Tunong?
2. Apakah penggunaan buku komik ini dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa kelas 111 B MIS Paya Bujok Tunong?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui penggunaan buku komik pada pelajaran bahasa
Indonesia di Kelas 111 B MIS Paya Bujok Tunong!
2. Untuk mengtahui penggunaan buku komik ini dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas 111 B MIS Paya Bujok Tunong!
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini daiharapkan akan memberi manfaat bagi peserta didik,
sekolah dan pembelajaran bagi peneliti. Manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengatahui pemanfaatan

buku komik dalam meningkatkan kemampuan membaca, sehingga dengan



mengetahui kemampuan membaca belajar yang dimiliki oleh siswa tersebut,
maka proses pembelajaran akan lebih mudah untuk disalurkan kepada peserta
didik.

2. Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Dapat memberikan gambaran kepada guru khususnya ditingkat sekolah
dasar tentang cara meningkatka kemapuan membaca siswa dengan baik
melalui media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemapuan
membaca siswa

b. Dapat meningkatkan kemapuan membaca siswa

c. Dapat menambah wawasan bagi pembaca tentang metode-metode
pembelajaran yang ada dan sebagai tambahan teori bagi pembaca yang
mempelajari judul yang sama.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana
cara mengukur variabel.?® Dengan kata lain definisi operasional memberi arti
terhadap variabel dengan menunjukkan kegiatan atau operasi tertentu untuk
mengatur, mengelompokkan variabetersebut. Dalam rangka menghindari kesalah

penafsiran, maka definisi operasionalpada penelitian ini dalah snagai berikut:

10 Masri Singaribun, Metode Penulisan Survey, (Pustaka: Lp3es Indonesia, 2019), HIm. 46-
47



1. Buku komik

Komik adalah media pembelajaran yang dimodifikasikan menjadi sebuah
rangkaian gambar berupa karakter-karakter yang dilengkapi dengan balon
percakapanyang disusun secara menarik dan berwarna dan terdapat alur cerita.
Komik sangat banyak dan beragam, untuk itu komik yang dimaksudkan disini
adalah komik yang bertemakan dongeng yang dikhususkan untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa pada kelas I11.
2. Peningkatan kemampuan membaca

Membaca pemahaman merupakan kemapuan membaca untuk mengerti ide
pokok detail penting dan seluruh pengertian. Pemahaman ini berkaitan dengan
kemapuan mengingat bahan yang dibacanya. Dengan demikian, apabila
seseorang setelah melakukan aktivitas membaca dapat mengambil pesan dari
bacaan, maka proses tersebut dikatakan berhasil. Begitu pula sebaiknya,
apabila seseorang telah melakukan kegiatan membaca tetapi belum dapat
mengambil pesan yang disampaikan oleh penulis, maka proses terssebut belum
berhasil.
3. Kelas Ill B MIS Paya Bujok Tunong

MIS Paya Bujok Tunong memiliki dua kelas untuk siswa kelas Il yaitu 11l
A dan 111 B. Pada penelitian ini dikhususkan pada kelas 111 B, karena kelas ini
kemampuan membacanya masih rendah. Kelas 111 B MIS Paya Bujok Tunong
terdiri dari 20 orang siswa yang terdiri dari 9 orang siswa perempuan dan 11

orang siswa laki-laki.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Penggunaan Buku Komik Pada Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas

11 B MIS Paya Bujok Tunong

Dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca pada siswa kelas 111 B
di MIS Paya Bujok Tunong, peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan menggunakan rancangan Kemmis dan Mc Taggart dalam dua
siklus dimana setiap siklusnya memiliki empat tahapan yaitu Perencanaan,
Tindakan, Observasi dan Refleksi yang akan dijabarkan sebagai berikut.

1. Siklus 1

a. Perencanaan

Tahap perencanaan vyaitu tahap yang digunakan untuk
merencanakan apa yang akan dilakukan pada saat melakukan
penelitian, serta apa saja yang akan digunakan saat penelitian.

Pada tahap ini peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang memuat langkah-langkah dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran memuat materi pembelajaran yang akan dipelajari yaitu
Tema 2 (Menyayangi Tumbuhan dan Hewan) Subtema 1 (Manfaat
Tumbuhan Bagi Kehidupan Manusia) dengan Kompetensi Dasar 3.8
Menguraikan pesan dalam dongeng yang disajikan secara lisan, tulis
dan visual dengan tujuan untuk kesenangan.

Kemudian peneliti menyiapkan komik yang akan digunakan

dalam penelitian yang berjudul “Bertualang Ke Dalam Tubuh”. Pada



siklus ini dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan
menggunakan sub judul komik yang berbeda pada setiap
pertemuannya. Pada pertemuan pertama sub judul yang digunakan
yaitu “Ada Apa Di Dalam Mulut?”. Selanjutnya pada pertemuan
kedua sub judul yang digunakan yaitu “Apa Yang Membuat Kita Bisa
Bernapas?”. Kemudian pada pertemuan ketiga sub judulyang
digunakan yaitu “ Ke Mana Larinya Makanan?”.
b. Tindakan
1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 13 November
2023 pada pertemuan ini guru mengajak siswa berdiskusi untuk
mendapatkan informasi tentang pengetahuan awal siswa
mengenai komik yang pernah dibaca oleh siswa. Kemudian guru
memperkenalkan buku komik yang akann dijadikan media ajar
untuk meningkatkan kemampuan membaca kepada siswa.
Kemudian guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang terdiri
dari 4 orang setiap kelompoknya. Kemudian guru meminta siswa
untuk membaca komik, pada pertemuan pertama siswa membaca
sub 1 dengan judul “Ada Apa di Dalam Mulut?”.
2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 15 November 2023,
pada pertemuan ini seperti pada pertemuan sebelumnya. Namun,
pada pertemuan ini siswa membaca sub judul lanjutan yaitu sub 2

yang berjudul “Apa yang Membuat Kita Bisa Bernapas?”.
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3) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 17 November 2023,

pada pertemuan ini siswa membaca sub 3 yang berjudul “Ke Mana

Larinya Makanan?”.

Kemudian guru meminta siswa untuk

memnuat kesimpulan mengenai hasil bacaan dari sub 1 sampai

sub 3. Setelah membuat kesimpulan, guru meminta perwakilan

setiap kelompok satu orang siswa untuk maju kedepan untuk

membacakan hasil kesimpulan yang telah dibuat.

c. Observasi

Observasi dilakukan mulai dari awal siklus sampai berakhirya

siklus. Karena peneliti berperan sebagai guru, maka peneliti meminta

bantuan observer sebanyak tiga orang yang terdiri dari guru wali kelas

dan dua orang teman sejawat.

Untuk hasil aktivitas guru siklus | dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.

Tabel 2.0 Hasil Observasi Guru dan Siswa Siklus |

Nilai
No Aspek yang Diamati 1 2 3 4
(K) 1 (©) | (B) | (SB)
Guru  memulai  pembelajaran
1 | dengan mengucapkan salam, tegur \
sapa dan berdoa
Guru menyampaikan apersepsi
2 | mengenai pembelajaran yang akan \
dipelajari
3 Guru  menyampaikan  tujuan J
pembelajaran
4 Guru membagi siswa menjadi J
beberapa kelompok kecil
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5 Guru memberikan komik kepada
setiap kelompok
Guru  menginstruksikan  siswa
untuk membaca komik secara
6 .
bergantian  dalam  kelompok
belajar
Guru  meminta siswa untuk
7 : v
membuat kesimpulan
Guru meminta perwakilan
g kelompok untuk maju kedepan
kelas membacakan hasil
kelompok yang telah dibuat
Guru dan siswa bertanya jawab
9 | terkait kesimpulan dari masing- V
masing kelompok
Guru  menutup  pembelajaran
10 | dengan mengajak siswa untuk
berdo’a dan salam
Total Skor 27
Rata-rata 2,7
Persentase 67,5%

Berdasarkan hasil diatas diketahui skor maksimal observasi yaitu
40, untuk siklus | total skor yang didapat yaitu 27 dengan rata-rata

yaitu 2,7 dan persentase sebesar 67,5% dengan kategori Baik.

d. Refleksi

Pada siklus 1 masih ada beberapa kekurangan, salah satunya
kemapuan membaca siswa yang masih kurang. Masih ada beberapa
siswa yang mengharapkan teman kelompoknya untuk menyimpulkan
bahan bacaan, dan beberapa siswa ada yang masih malu bahkan tidak
mau untuk maju kedepan membacakan hasil kesimpulan yang telah
dibuat. Dari 20 siswa yang mendapatkan nilai tuntas hanya 3 siswa,

dengan demikian maka siswa yang tidak tuntas sebanyak 17 siswa.
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Berdasarkan hasil persentase observasi pada siklus | sebanyak
67,5 % yang diketahui sudah memasuki kategori baik, namun belum
mencapai nilai tertinggi pada kaategori baik, maka peneliti
memutuskan untuk melanjutkan siklus 1.

Siklus I
a. Perencanaan

Sama seperti pada siklus sebelumnya, peneliti menyiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat langkah-
langkah proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Peneliti juga menyiapkan komik cerita dongeng yang sama pada
saat pembelajaran. Pada siklus 1l juga dilakukan sebanyak tiga kali
pertemuan dengan sub judul yang berbeda pada setiap pertemuannya.

Pada pertemuan keempat sub judul yang digunakan yaitu
“Mengapa Tubuh Kita Penuh Darah?”. Selanjutnya pada pertemuan
kelima sub judulyang digunakan yaitu “Apa Fungsi Tulang”.
Kemudian pertemuan keenam siswa sudah tidak membaca buku
komik lagi melainkan siswa hanya diminta untuk membuat
rangkuman.

b. Tindakan
1) Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat dilakukan pada tanggal 20 November
2023, pada pertemuan ini siswa membaca sub keempat yang

berjudul “Mengapa Tibuh Kita Penuh Darah?”. Siswa membaca
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secara bergantian dengan kelompok yang sama pada siklus
sebelumnya.
2) Pertemuan Kelima
Pertemuan kelima dilakukan pada tanggal 22 November 2023,
pada pertemuan ini siswa membaca sub kelima yang berjudul
“Apa Fungsi Tulang?”. Guru juga membimbing siswa membaca
secara bergantian didalam kelompok belajarnya.
3) Pertemuan Keenam
Kemudian pertemuan terakhir yaitu pertemuan keenam yang
dilakukan pada tanggal 24 November 2023. Pada pertemuan ini
siswa tidak membaca lagi, siswa hanya membuat kesimpulan dari
hasil bacaan sub 4 sampai 5. Kemudian guru juga meminta siswa
maju kedepan untuk membacakan hasil kesimpulan yang telah
dibuat.
c. Observasi
Sama seperti pada siklus sebelumnya, observasi dilakukan mulai
dari awal siklus sampai berakhirya siklus. Karena peneliti berperan
sebagai guru, maka peneliti meminta bantuan observer sebanyak tiga
orang yang terdiri dari guru wali kelas dan dua orang teman sejawat.
Untuk hasil aktivitas guru siklus Il dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 2.4 Hasil Observasi Guru Siklus 11

Nilai

No Aspek yang Diamati 1 2 3 4
(K) 1(C) | (B) | (SB)
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Guru  memulai  pembelajaran
1 | dengan mengucapkan salam, tegur \
sapa dan berdoa

Guru menyampaikan apersepsi

2 | mengenai pembelajaran yang akan \
dipelajari

3 Guru  menyampaikan  tujuan J
pembelajaran

4 Guru membagi siswa menjadi J
beberapa kelompok kecil

5 Guru memberikan komik kepada J

setiap kelompok

Guru  menginstruksikan  siswa

6 untuk membaca komik secara J
bergantian  dalam  kelompok
belajar

y Guru meminta siswa untuk J

membuat kesimpulan

Guru meminta perwakilan
kelompok untuk maju kedepan J
kelas membacakan hasil
kelompok yang telah dibuat

Guru dan siswa bertanya jawab
9 | terkait kesimpulan dari masing- \
masing kelompok

Guru  menutup  pembelajaran

10 | dengan mengajak siswa untuk \
berdo’a dan salam

Total Skor 37

Rata-rata 3,7

Persentase 92,5%

Berdasarkan hasil diatas diketahui skor maksimal observasi yaitu
40, untuk siklus Il total skor yang didapat meningkat yaitu 37 dengan
rata-rata yaitu 3,7 dan persentase sebesar 92,5% dengan kategori
Sangat Baik.

d. Refleksi
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Pada siklus Il kemampuan membaca siswa meningkat dari siklus
sebelumnya. Siklus Il telah mendapatkan persentase dengan kategori
Sangat Baik. Maka penelitian ini di cukupkan sampai siklus I1.

B. Peningkatan Kemampuan Membaca

Berdasarkan teori yang peneliti gunakan, yaitu menurut samsu somadaya
dimana indikator yang akan ditingkatkan yaitu ada tiga, maka peneliti akan
menjabarkan hasil penelitian berdasarkan dengan indikator yang peneliti
gunakan.

Pertama, indikator kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang
digunakan penulis, pada siklus I nilai indikator ini masih rendah, dikarenakan
siswa masih banyak kebingungan dengan kata yang jarang atau bahkan tidak
pernah didengar oleh siswa dan siswa tidak mau bertanya kepada guru,
akhirnya siswa bingung dengan kata tersebut. Namun pada siklus Il
meningkat lebih baik, karena siswa sudah mau bertanya jika ada kata yang
mereka tidak paham.

Kedua, kemampuan menangkap makna tersurat dan makna tersirat, pada
siklus I untuk indikator tersebut belum mencapai nilai maksimal, dikarenakan
siswa masih belum paham dengan apa yang telah dibaca, mereka hanya
sekedar membaca tanpa memahami bacaan tersebut. Namun, pada siklus Il
sudah meningkat lebih baik, dikarenakan guru meminta siswa untuk
memahami setiap bacaan dari buku bukan hanya sekedar membaca.

Ketiga, kemampuan membuat kesimpulan, pada siklus | kesimpulan yang
dibuat oleh siswa bukan berupa simpulan, tapi hanya menulis kembali apa

yang ada di dalam buku komik. Namun pada siklus Il siswa sudah mulai
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membuat kesimpulan dengan baik dan benar yaitu dengan membuat poin-
poin penting dari hasil bacaan.

Untuk lebih jelas mengenai peningkatan kemampuan membaca
pemahaman, peneliti menyajikan tabel perbandingan hasil tes siklus I dan

siklus 11, berikut tabel di bawah ini.

40



Tabel 2.6 Hasil Tes Siklus |1 dan Siklus 11

Tes Siklus | Tes Siklus 11
Siswa Indikator Nilai % Nilai %
1 2 3 | 4 1 2 3 | 4

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau J J
Ungkapan Dalam Bacaan

A Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau J 53,8% J 75%
Tersurat
Kemampuan Membuat Kesimpulan
Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau
Ungkapan Dalam Bacaan

B Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau J 66,6% J 75%
Tersurat
Kemampuan Membuat Kesimpulan \ N
Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau J
Ungkapan Dalam Bacaan

C Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau J 50% J 58,3%
Tersurat
Kemampuan Membuat Kesimpulan

D Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau J 2504 J 100%
Ungkapan Dalam Bacaan




Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau

Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan N

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau

Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau 25% 50%
Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau

Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau 50% 75%
Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau J

Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau 75% 83,3%
Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan N

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau

Ungkapan Dalam Bacaan _ 53.8% 2504
Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau

Tersurat
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Kemampuan Membuat Kesimpulan

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau
Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau 50% 75%
Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau

Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau 25% 75%
Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau

Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau 50% 75%
Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau

Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau 50% 75%

Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan
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Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau
Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau 66,6% 75%
Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau

Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau 50% 83,3%
Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau

Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau 50% 75%
Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau

Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau 33,3% 75%
Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau 50% 83.3%

Ungkapan Dalam Bacaan
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Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau J

Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan N

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau J

Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau 50% J 75%
Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau J

Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau J 75% J 83,3%
Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan \ \

Kemampuan Menangkap Arti Kata Atau J

Ungkapan Dalam Bacaan

Kemampuan Menangkap Makna Tersira Atau 50% 75%
Tersurat

Kemampuan Membuat Kesimpulan N

Total 1.0491% 1.516,5%
Rata-rata 52,4% 75,8%
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Berdasarkan tabel diatas jelas terlihat bahwa pada siklus | kemampuan
membaca pemahaman siswa hanya sebesar 52,4% sehingga nilai tersebut tidak
memenuhi nilai KKM yaitu 70% dan meningkat pada siklus Il menjadi 75,8%.
Maka dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca siswa dapat meningkat

dengan menggunakan buku komik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Penggunaan buku komik dalam meningkatkan kemampuan membaca
siswa di kelas 11l B MIS Paya Bujok Tunong Langsa dilakukan dengan
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan
model Kemmis dan Mc Taggart dimana tahapannya terdiri dari tahap
Perencanaan, Tindakan, Observasi dan Refleksi.
Pada tahap Tindakan menggunakan media buku komik dongeng berjudul
“Berpetualang ke Dalam Tubuh”dan menggunakan metode kooperatif
dalam pelaksanaan pembelajaran. Satu siklus dilakukan dalam 3 kali
pertemuan, maka penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus yaitu 6 kali
pertemuan dengan menggunakan sub judul yang berbeda pada setiap
pertemuannya.
2. Kemampuan membaca siswa meningkat dari sikus I ke siklus I1. Siklus I
kemampuan membaca siswa hanya sebesar 52,4% dimana nilai tersebut
tidak memenuhi nilai KKM vyaitu 70% dan kemudian meningkat sebesar

75,8% pada siklus II.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, ada beberapa masukan dari peneliti
sebagai saran untuk:

1. Kepala MIS Paya Bujok Tunong Langsa hendaknya memperhatikan
kelengkapan fasilitas seperti buku-buku dan sumber ajar lainnya yang bisa
digunakan untuk media dalam menunjang proses pembelajaran.

2. Khusunya kepada guru Bahasa Indonesia hendaknya lebih memperhatikan
siswa yang rendah dalam kemampuan membaca agar hasil belajar siswa
dapat tercapai dengan apa yang diharapkan.

3. Siswa seharusnya lebih aktif dalam bertanya untuk mencari informasi
tentang materi yang kurang paham dikelas. Siswa harus memiliki motivasi
dan keinginan belajar yang tinggi, agar keinginan mengikuti proses
pembelajaran di MIS Paya Bujok Tunong langsa terus terjaga

kedisiplinannya dan hasil yang didapat juga sangat memuaskan.
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